REINTERPRETASI TERHADAP KATA "KHALIFAH"
DI DALAM AL-QURAN

Oleh : Musthofa

A. Pendahuluan

AlQuran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. la merupakan sebuah dokumen yang mengatur
kehidtizpan i Bahkan ia kan dirinys sebagai juk bagi
di dunia maupun akhirat, ia harus mampu memahami petunjuk-petunjuk
yang ada di dalam AMQuran tersebut, dan kemudian diaktualisasikan dalam
tindakan kesehariannya. Usaha-usaha untuk memahami firman Allah
kemampuan manusia ini basa disebut " tafsir”.

Penafsiran terhadap firman Allah di dalam AMQuran menjadi sangat
penting, mengingat sifat redaksinya yang beragam. Ada yang jelas dan rind,
ada pula yang samar dan global. Jangankan yang samar, seringkali yang
jelas pun masith membutuhkan penafsiran. Hal ini karena kata-kata di
dalam AlQuran yang selalu terbuka untuk berbagai penafsiran, dan
keberadaannya yang seringkali mempunyai bermacam makna. Sampai-
dengan kaum Khawarij, ia berkata : Janganlah kamu mendebat mereka de-
ngan Al-Quran, karena AlQuran itu mempunyai banyak makna (dzi
wnijidh).

Jalaluddin Rakhmat, Tafsir bl Ma'sdr, Pesan Moral Al-Quran, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994, hal. vii.
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Abdullah Darriz dalam bulunya Al-Naba' al-‘Azim berpendapat
mnmmmmmnmmﬂm
ﬁmﬁludqnnmmnhpit&hm&amtnmmﬁhﬁmm
Anda temukan pula makna-makna lain yang berbeda dengan makna-
macam, yang semuanya benar atau mungkin benar, Ayat-ayat ALQuran
hp.ﬂmhmfmguﬁapmmm}uﬁmhﬂhﬂa
dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut lain. Bahkan tidak mustahil,
pka Anda mempersilahkan orang lain memandangnya, maka ia akan
melihat lebih barnyak makna ketimbang apa yang Anda likat 2

Uralan-uraian di atas menggambarkan betapa banyak terdapat
kemungkinan arti pada kalimat atau kata-kata dalam Al-Quran, Hal inilah
kermungkinan makna kata “khalifah” dalam AlQuran.

Kata “khalifah”, di dalam Al-Quran digunakan oleh Allah untuk
menyebut manusia pertama yang diciptakanNya, yang kemudian diberi
mmnmmmwmmmw
Nabi Daud as? Kata “Khalifah” sebenamya mempunyai  bermacam
Eﬂhﬂ.TEhppmauh:mm@uhnHﬂEﬂrm:higanarhtEﬂmtu
hlhhﬁﬁﬂ&:}-fﬂﬁy,hﬂmhﬁankahmﬁehnmhagsj:&angym
mﬂm&ﬂahdiﬂahmﬂﬂaimmhmhﬂmmhuhmwyadimuka
m*mmmmmmm"mw
dan “pengganti”, yang kemudian diperkhusus dengan makna “pengelola
wilayah tertentu”’ Pemaknaan kata khalifah  tersebut  kemudian
berkembang dan diadopsi untuk istilsh “pemimpin”, baik presiden, raja,
dan sebagainya.

Fhﬂﬂa‘u-pauﬁmdinhshhﬂhdibuwaﬂumyahﬁr.

Mezagrolat, Bandung: Mizan, 1995, hal 138
b AlBagaah, 30 dan Sursh Shad, X6
*Al-Mahalli dan Al-Saytthiy, T Jalilain, Beirat: Dar Iy Katsir, 1969, hal. 6,
*uraish Shihab, op.cit, hal 157,
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Akan tetapi penyebutan istilah “khalifah™ yang pertama kali oleh Allah di
dalam AlMQuran, dimaksudkan untuk Nabi Adam as sebagai manusia
pertama, atau yang dikenal sebagai “Bapak Mamusia™ (., ). Hal ini juga
berlaku untuk sebutan anak cucu Adam, sehagaimana penyebutan “bapak
kabilah Hasyim atau Madhar” yang berarti juga mencakup orang-orang
yang sesudahnya (anak dan cucunya)® Dengan demikian semua
manusia yang ada di bumi ini disebut “khalifah”.

Permasalahan yang kemudian muncul adalah bahwa penafsiran
fstilah “khalifah” (manusia) yang diartikan sebagai “yang di belakang” itu,
di belakang siapa? Dan khalifah dengan arti “pengganti” itu, pengganti
siapa? Dan kalau Khalifah diartikan sehagai * penguasa atau pemimpin” itu,
Allah dalam melaksanakan hukum-hukumNya di Bumi, bukankah tidak
sernua manusia mampu melaksanakan hukum-hubkoum tersebut? Dan kalau
menjadi pemimpin? Lebih-lebih kalau mengingat keberadaan manusia di
atas bumi ini dengan berbagai macam kondisi dan pengaruh yang ada,
maka kata “khalifah”™ mempunyai berbagal macam arti yang semuanya

B. Kata “Khalifah” Dalam Al-Quran.

Kata “khalifah™ dalam Al-Quran ada yang digunakan dalam bentuk
tunggal, dan ada pula yang dalam berbentuk plural Penggunaan kata
“khalifah” dalam bentuk tunggal terulang sebanyak dua kali dalam Al
Quran, yaitu dalam surah Al-Bagarah ayat 30 dan surah Shad ayat 26
sebagaimana berikut :

By G A 1 e 80 il 0 et S B 6 3

T Tadd gaa

{T' .ﬁ}ﬁqﬁuhrﬁlgﬂdhhﬂ:‘ﬂhaﬂhn‘:_:wiam
o el b oy 0 3 8 B e s S

sAbdullah bin Ahmad bin Mahmud Al-Nasafi, Tafsr Al-Nasafi, Mesir: "Isa
al-Halabi, t., hal. 40.
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(1 o A 5 B L 1 15 D 0y
Sedangkan penggunaan kata "khalifah” dalam bentuk plural dalam
M—Qumnﬂdﬂdmumm,}-aﬂu:ﬂ}.kata “khaldif”, yang terulang
Ehanyakurq:arkﬂi}rﬂhﬁpadaauahhhﬂnfamlﬁ,?mliﬁdm
Fathir 39, sebagaimana berikut :
Eﬁ?ﬁiwﬁ"ﬁeﬂ-ﬁﬁa‘{#ﬂ%ﬁ}%ﬁ%ﬂ%
V10 calei fed'-:l_u"'-"-!';'.l:--'“:lﬁ:;"i‘"-J
Onr S a0 g Lt i
ﬂuﬁﬁﬁllﬂgﬂlﬁfﬁrdﬂﬁﬁj,& a4 05 5,06
VI o i) L A2 2
Uit S 8 G 6 1 g e 8 i
(rq LJHﬂI}LéiltriJﬁ'&,fﬂ.q:iﬁ:,tﬂ
h}kﬂa"uulhﬂ”,ﬁngtm:hngmjrakﬁgahi}mhdpadﬂ
surah Al-A'rif 69, 74 dan Al-Naml 62, sebagaimana berikut -

e (S 5155 50 15 L 1 s
T4 ;m,-.l_..frﬁu:ihu. AR G 153 o
05Ty o e L it i 50, s 7 e 15 1,5
Gr o SV 0 S0 0 (i ljja'“:uﬁ;"dl;:-l
Sy D e i 1<l e b G U SRl {u--w-f
1Y M

C. Beberapa Penafsiran Ulama Terhadap Kata “Khalifah”,

Eehelummtﬂ}usmmhﬁhjauhmﬁngbu‘bagﬂkﬂmngkhm
arti kata "khalifah” di dalam Al-Quran, akan lebih baik kalau kita menilik
hhﬁapapaaﬁ:mmuhrahahdapkammmlhﬁpmﬁngagﬂ
mpayakjtadapatmmgmhuimm@pﬂﬂ&hanpanuiﬂm
dmh:mdmmgmmmdahmmnkmmtthﬁﬂjuga
dapat diketahui bagaimana relevansi penafsiran kata “khalifah™ bila
dﬂsﬂi&mdﬂwkﬂhﬂ-ﬂi&mmﬁaﬁamhﬂnﬂhﬁdﬂwbﬂhgﬁi
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“khalifah” yang terdapat di berbagai tafsir Al-Quran, maka setidaknya ada
unpﬂtmﬂaﬂumlﬁmyangdiwﬂmnhhpanuhnnm
sebagian ulama menafsirkannya sebagai “pengganti”. Kaldua, sebagai
'pﬂdﬂukhnﬁ',ﬁﬂgu.ﬂnyi'wmmlainﬂdmmw

Penafsiran kata “khalifsh” sebagai “pengganti”, maksudnya adalah
sebagai “pengganti Allah di bumi”. Hal ini dapat kita lihat pada pendapat
Ahmad Musthafa AlMarighly dalam tafsimya AlMardghiy yang
menyatakan bahwa “khalifsh” adalah orang yang bertugas mewakdli atau
menggantikan Allah  dalam melaksanakan perintah-perintahMNya  di
adalah khaliah Allsh di bumi” Di dalam tugasnya mewakili atau
menggantikan Allah di bumi ini, tercakup di dalamnya adalah tugas
mengajarkan hukum-bukum Allah dan pelaksanaannya di kalangan
manusia, dan dengan bahasa manusia ® Di samping iy, manusia juga

adanya kerusakan dan kejahataan di bumi® [bou Mas'ud dan Tbnu *Abbas
secara lebih spesifik menakwilkan bahwa orang yang menggantikan Allash
dalam melaksanakan hukum-hukumNya di kalangan mahlukNya adalah
Adam, dan siapapun yang menggantikannya dalam keadaan taat kepada
Allah dan yang menjalankannya dengan adil. Sedangkan orang yang
melakukan kerusakan dan menumpahkan darah tidak berhak
menggantikannya, dan bukan bukan disebut sebagai “khalifah™. 10

7 Ahrmad Musthafa Al-Maraghiy, Tafir Al-Manighiy, Mesir: Musthafa al-Halabiy,
1969, juz 1, hal. 1770.

& huhamimad Rasyid Riclha, Tafr AbMarmdr, Benut: Dir a-via'rifah, ot juz L hal 258,

% Fahru Al-Riziy, Tafdr Al-Kabir, Teheran: Dér al-Kutub al-Tiniyyah, ., juz 1, hal
170

¥ Al Ja'far Mubharmimad T Jarke AFThabarty, Tafer Al-Thabar, Teheran: Diir al-Ku-
tub al-Timiyyah, 1992 juz |, hal 79
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Eﬁﬁ:&h&nadalhm}-arngmﬁ:imhh“krmlifah*ﬁebagai
“pengganti selain Allah”, Maksudnya adalah sebagai " pengganti
malaikat dan bukan malaikat” 1! Untuk yang bukan malaikat ini Ibry

'Hﬁﬁﬁh’sﬂbnpi”wymgmmﬁpeamkmakuhinda@n
orang yang ada sebelumnya”, yaitu setelah terjadinya kerusakan dan
Pﬂhmq:ﬁ}ﬂndunhdihmiPﬂﬂapmhﬁnﬂgamhpadaﬁrmathh
yﬂgmwmahumw]mﬁm
mkaumdih:nntmpﬂ:hhmmiﬂtmm“ﬁhmﬁmunﬂﬂah
berikut :

W AR urthmbty, AL § Adhadm o Ohr'in, Mesie E&ﬂ-lﬁhhal—'ﬂnﬁf, 1067, juz 1,
hal 263,

'* Al-Thabariy, op. cit., hal. 236-237,

3 [id,

" Muhammad Abdu al-Mun'im-Jamal, Tafsir Al-Farad, Mesir- Dir al-Kitibh
al-Jadid, 1970, juz I, hal. 36,

15 [bnd.
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Sedangkan penafsiran kata khalifah sebagai “pemimpin atau
penguasa”, bisa diternukan pada pendapat Sayyid Quthb dalam tafsimya
Fi Dzilali al-Qur'n. la berpendapat bahwa “khalifah” adalah “orang yang
mempunyai kemauan besar untuk menyelamatkan keberadaan alam se-
nﬂhﬁ.hwwﬂﬁmwdﬂyﬂ@ﬁpﬂaﬁcﬁm
keselarasan antara hukum alam dan hukum semua mahhuk di alamn ind, dan
ticdak terjadi pertentangan

Oleh karena itu, maka “khalifah” mempunyai pengertian sebagai
'pa'uimnmilﬂdimhmﬁfanghﬂmmha'daﬂTuhan".”Umukhﬁ
wilayah tertentu. Hal ini diperolehnya berkat anugerah Allah yang
m@jarkanhepaian}raal-iﬁhmhdanﬂnmwﬂ[hﬁﬁ:ﬁpﬂa
maka istilah “khalifah™ lebih populer untuk sebutan seorang “pemimpin
atau penguasa”, baik presiden maupun raja, ketimbang yang lainnya.

Apabila kita merenungkan kembali beberapa penafsiran para ulama
di atas, setidaknya masih ada beberapa persoalan, atau mungkin kita bisa
Allah dalam melaksanakan hukum-hukumNya di bumi, sedangkan manusia
ity terbatas dan Allah tidak terbatas? Dan jikalau yang disebut “khalifah”
i'ﬂnjm]ahmng}mtghathe;mhﬂlhhdanhﬁhﬁhmtddd:dahm
dan tidak berbuat adil bukan “khalifah”? Kemudian kalau yang disebut
khalifah hanya orang yang memimpin atau mempunyai kekuasaan,
katakanlah presiden atau raja, apakah manusia biasa, dalam hal ini rakyat
y‘migﬁdﬂknmhﬂpin{hnﬁdakpmfakﬂmaﬁaaniugammmaﬁhh?

b Sayvyid Quthib, F7 Dilali al-Cur'én, juz |, Berut Dar lhya" al-Turlts al-"Arabiy,
1967, hal. 6566,

17 harun Masution, Enstkdopeds Islanr Indonesia, Jakarta: Jambatan, 1992 hal 542

18 Quraish Shihab, ap.it., hal. 157,
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Apalagi hhu}fﬂngd&&ebutﬂmﬁ&hfmqrapmimpinmmtkepﬂda
Aﬂahdanhahmtadiapuhahpmﬁnm?ang&mdikmhrdmhﬂnnt
sewenang-wenang, juga bukan khalifah? Permasalahan-permasalahan inilah
yanghghrfnbadijawahdalampﬂnbahasmhuﬁ:umﬁda&ganmﬁﬁ
kembali berbagai kemungkinan makna kata “khalifah”.

D. Berbagai Kemungkinan Makna Kata “Khalifah”.

AQuran memang selalu menarik untuk diteliti. Hal ini karena Al
Quran memiliki berbagai keistimewaan, yang di antaranya adalah
keindahan bahasanya. Keindahan bahasa AlQuran ini tercermin dalam
keakuratan dan ketelitiannya dalam pemiliban kata dan kepadatan
maknanya.

Eﬂé:kﬂm'aimdapaidikﬂtahanhahmkﬂﬁnmahukamdida]am
Mﬂmﬂuh&g&&mnﬁn}angmmhﬁhngmmmW
kmmumgmhrwahumm'tgimham%ﬂapatmdrduhmgnhh
meﬂm?mgwnm%manﬂvﬁﬂuﬂg
mmmmmmmhmﬂmﬂmwm
dmﬂﬁmnmdam@mm&xﬁhﬁmatﬁdmhdﬂ@
dmﬁmxﬂhlubﬂ'hﬂ:a,hkp&nuhiﬂhp@lﬂ#uﬂphany&padaﬂm
pﬂﬁlmnﬁhﬁ.wba@ndmﬂwxﬁﬂqmﬂumm
berbagai penafsiran baru,

Kata “khalifah” yang ada di dakam A1-Quran, untuk pertama kali digunakan
oleh Allah ketika hendak menciptakan Adam. Sebutan “khalifah” yang
diberikan oleh Allah kepada Adam, sebagai manusia pertama yang
diciptakanNya, tentu saja hal ini mengandung berbagai pengertian dan
pesanyangadadihaljkpmythumnkmmmm‘nsehﬁmyahm
sﬂjaAJiahlﬂnmmmh:trmmhdamkﬂﬂalﬂﬂakmﬁmm
manusia pertama fersebut. Narmur Allah tedebih dabuly menyebutnya dengan
istilah “khalifah” sebelum kemudian menyebutnya dengan nama
Admnﬁa‘q;eh:tanmnm"ﬂ‘ﬂliﬁh”bagimwjugahﬂhkuhﬂgiﬂmk
mhdmnmwﬂh@inumpmyehhnhpakkaﬁhhHmﬁmaﬂu

——

"* Quraish Shihab, op o, hal. 133
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Madhar yang berarti juga mencakup orang-orang yang sesudahnya (anak-
anak dan cucunya)® Dengan demikian, maka anak cucu Adam, yang
berarti juga semua manusia yang ada di bumni ini, adalah “khalifah”.

Kata “khalifah”, sebagaimana pendapat Muhammad Arkoun di atas,
penafsiran ulama di atas. Hal ini mengacu kepada keberadaan mamusia di
atas bumi ini, dengan berbagai kondisi dan keadaannya yang saling
mempengaruhi dan dipengaruhi.

Kata “khalifah” mengikuti wazan “fa'il”. Huruf "ha" pada kata
khalifah tersebut mempunyai fungsi mubalaghah. Kata “khalifah”
berasal dari kata dasar "khalafa” yang mempunyai tiga makna.
Pertama, sesuatu yang datang sesudah sesuatu yang lain. Kedua,
sesuatu vang berbeda dengan yang terdahulu. Kefiga, berubah® Jika
demikian, maka kata “khalifah” yang mengikuti wazan “fa'il” bisa
mempunyai arti “sesuatu yang datang sesudah yang lain”, "sesuatu
yang berbeda dengan yang terdahulu” dan "scsuatu yang berubah”.
Dengan mengacu kepada tiga makna asal yang terdapat pada kata khalifah
ini, maka pesan yang ada di balik penggunaan kata tersebut di dalam Al-
Quran dapat ditafsickan dengan berbagai pengertian, yang kesemuanya

Dari makna pertama misalnya, yaitu “orang yang datang sesudah
yang lain", mengandung pengertian bahwa manusia memang merupakan
mahluk yang datang sesudah mahluk-mahluk Allah yang lain, seperti
malaikat, syetan, jin, alam semesta, dan bahkan dan mamusia itu sendin
diciptakan paling belakang jika dibandingkan dengan mahluk-mahluk Allah
yang lain tersebut. Untuk ini, maka ada yang mengartikan kata khalifah
sebagai “yang di belakang”. Di samping itu, jikalau Adam adalah manusia

m Al-Nasafi, op. b, hal 40, dan Bhat pula Al-Zamakhsyari, Tafar Al-Kesysdl
Teheran: Al-Kitdb it juz I, hal. 271,

21 Thrws Zakaria, Mu'jen Magivs al-Lughah, Damaslas @ Dar al-Fikr, 1979, juz IL al.
0.
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ﬁngmungmdahmhﬂmmper&rralaikahmjmdanahm
Hemla,nmkaamkh.damadﬂhhnmmiayangdamgmdahﬂdam

mmmmmw'ywmmﬂ
mdwngkanﬂhhadahh“fmthakTﬂham”.Ehnrﬂﬂnymﬁhﬁﬂm
yang terbatas menggantikan atau mewakili Yang Tidak Terbatas, yaitu
Allah, maka hal itu adalah tidak mungkin. Dan kalau pun bisa, maka
hasilnya pasti juga sangat terbatas. Oleh karenanya, melaksanakan hukurmn-
hthmhﬂﬂhdihmﬂhagimusiaadahhmﬂmpahnh@dmﬂﬂm
bentuk pengabdian kepada Allah. Hal ini dikarenakan bahwa manusia
diciptakan oleh Allah untuk mengabdi kepadaNya. {QS. 51:57). Persoalan
ﬂpﬂhhmamsﬁanmpu%kmmkanmﬁdmpmgabdhrmyakemda
Allah dengan baik atau tidak, itu adalah scal lain. Karena dalam
mﬁhmyaadakdmpﬂknmuﬂnym;nmngahcﬁkepada%dmgm
haih,ya:gdiﬁebutsehagainmgmngslﬁkh,danadapuhkemmk
manusia yang tidak mengabdi kepada Allah dengan baik dan bahkan
bﬂhﬂtkmﬁkmx}'ﬂﬂgnmekﬂwdisehﬂsehﬁiﬂmng{ﬁngymg
fasid. Jikalau yang dinamakan “khalifab” hanyalah orang-orang vang
me]almﬂmhanhuhmﬂmkmnﬁliahdm@nmthepmiﬂﬂ}mdmpﬂmm
keadﬂansedar.g}rangselainimbukankhaﬁfahmakahalhﬂmmgan
dengan pengertian khalifah itu sendiri, yaitu bahwa semua manusia adalah
khalifah.

Demikian halnya jika istilah “khalifah® harus diartikan sebagai
pemimpin atau penguasa, baik presiden atau raja, yang karena
keberadaanmya  presiden atau raja menggantikan  presiden atau  raj
aetdwm}-a,nmka}mlhﬁiugabermﬂnganda@npuw' khalifah itu
sendiri. Karena yang selain itu, dalam hal ini rakyat biasa, mereka adalah
manusia dan juga khalifah Dengan demikian, penafsiran kata khalifah
sebagal pengganti atau yang mewakili Allah dalam melaksana kan hulkum-
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hukumiNya di bumi, dan juga sebagai pemimpin atau penguasa, akan
Kemudian makna kata khalifah yang kedua,yaitu "sesuatu yang
berbeda dengan yang terdahulu”™, mengandung pengertian bahwa, manusia
nmungmempmqmﬂanklnrdmslhtymghah&iadmgmmﬂukymg
mendahuluinya seperti malaikat, syetan, jin dan alam semesta. Karena jika
manusia diciptakan dari tanah Oleh karenanya maka dapat dikatakan
bahwa manusia adalah mahluk yang berbeda dengan mahluk yang
terdahuly, baik karakter maupun sifatnya. Di samping itu, karena malaikat,
syetan, fin dan alam semesta, diciptakan terlebih dulu oleh Allah, baru
kemudian manusia, maka dalam konteks ini manusia juga dapat disebut
sehagai “khalifah” dalam arti “mahluk yang datang belakangan” setelah
malaikat, syetan, jin dan alam semesta.
berbeda. Hal ini terjadi sejak dahulu hingga sekarang, Karena keterbedaan
disebut “khalifah” dalam arti sesuatu yang berbeda dengan yang lain di
pemimpin atau penguasa”, baik presiden, raja, atau juga pemimpin yang lain,
maka hal ini juga benar, Hal ini karena setiap pemimpin memiliki ilmu
pengetahuan dan kemampuan yang berbeda dalam hal kepemimpinan,
yang membuatnya berbeda dengan pemimpin yang lain, sehingga dipilih
“khalifah”.

Sedangkan makna khalifah yang ketiga, yaitu “sesuatu yang
berubah”, mengandung pengertian bahwa manusia memang dari waktu ke
waktu selalu berubah, baik bentuk fisik maupun psikisnya, mental
spirituainya, kemampuan intelektualnya, dan lain sebagainya. Karenanya
manusia disebut sebagai mahluk yang dinamis. Atas dasar selalu
berubahnya manusia tersebut, maka manusia juga bisa disebut sebagai
*orang yang berubah” atau “khalifah”.

Reinterpretasi Terhadap Kata “Khalifah” di Dalam al-Cur'an (Mushofa) Z29
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Di sisi lain, alam semesta yang didiami oleh manusia ini, telah
diciptakan dan ditundukkan olen Allah untuk kepentingan manusia (0S5,
2429 dan 4513 ). Manusia diberi tugas oleh Allah untuk mengeksploitasi,
mengelola dan menjaganya demi kepentingan manusia itu sendiri. Tetapi
dengan baik, sehingga menjadi baik, tetapi ada pula manusia yang tidak
mengelolanya dengan baik sehingga alam ini menjadi rusak. Pada saat
manusia melaksanakan tugas-tugas Allah dengan baik dan adil dalam
mengelola alam ini, ja dinamakan khalifah, sebagaimana pendapat Sayid
Quthb. Di sisi lain, pada saat manusia tidak mengelola alam senmesta ini
sebagai “orang yang mengubah alam ke arah tidak baik atau perusak”
Untuk ini maka kata khalifah juga bisa berarti “orang yang merubah”
alam semesta ini, atau bahkan “perusak” alam. Hal ini sesuai dengan
keadaan alam ini yang pasti akan rusak, dan yang merusak alam ini tidak
hm&dahhﬂmumﬂﬂ.mﬂdanﬂﬂﬂ]mwppmder@n
pertanyaan malaikat, ketika Allah hendak menciptakan Adam sebagai
khalifah, yang mengindikasikan bahwa manusia itu “orang yang membuat
kerusakan dan menurmpahkan darah” {08.2=30).

Di samping itu, semua manusia ketika diciptakan oleh Allah,
sudah menyatakan diri beriman, tunduk dan patuh kepadaNya (Q5. 7:172).
Namun dalam perkembangannya, manusia bisa berubah, karena
terpengaruh oleh syetan, dunia atau manusia yang lain, sehingga menjadi
ingkar, tidak tunduk dan tidak patuh kepada Allah. Oleh karena itu maka
kata khalifah bisa berarti “orang yang ingkar atau tidak menepati janji” 2
perkembangan selanjutnya manusia menjadi kafir tidak tunduk dan tidak
patuh kepadaNya, maka hal ini berarti bahwa manusia telah menjadi
“ingkar atau tidak menepati janjinya”™ kepada Allah.

2 [bid,, lihat pula Husen Yusuf Musa dan 'Abdu al-Fatah al-Sha‘idiy, Al-lfshi
ff Fighal-Lughah, Cairo Mesir: Dir al-Fikri al"Arabiy, tt, juz I, hal. 177,
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“khalifah” dalam AlQuran, yang disesuaikan dengan keberadaan manusia
di dunia ini, dan segala hal yang mempengaruhinya.

E Kesimpulan.

Kata “khalifah” di dalam Al-Quran merupakan kata yang dipilih
oleh Allah untuk menyebut Adam, ketika Allah hendak menciptakannya.
Kata tersebut memiliki beberapa makna yang bisa ditafsirkan menjadi
mw@mmwmﬂmmm
manusia di dunia ini, dan dengan berbagai hal yang mempengaruhinya.
Penyebutan kata “khalifah” untuk Adam, berarti juga berlaku untuk anak
nrunya,ﬁehyinmpm}rﬂmﬂnkhsyhndmhhdlwyangjupherhm
sekarang, bisa disebut sebagai “khalifah™.

Kata “khalifah” berasal dari kata dasar “khalafa” yang memiliki tiga
makna asal. Pertama, “sesuatu yang datang sesudah yang lain”. Kedua,
“sesuatu berbeda dengan yang terdahulu”. Dan ketiga, “berubah”, Karena
km"ﬂmﬁﬁh”m@h:ﬁwamn"ﬁﬂ".nﬁhnuhﬂnyamﬂﬁadi"mg
yang datang sesudah yang lain”, “orang yang berbeda dengan yang
terdahulu”, dan “orang yang berubah™.

Dari makna yang pertama, manusia disebut khalifah (orang yang
sesucdah malaikat, syetan, fin dan alam semesta. Di samping itu, manusia
juga datang sesudah manusia yang lain. Kata “khalifah” juga bisa diartikan
schagai “pemimpin atau penguasa”. Hal ini karema pemimpin atau
penguasa datang sesudah pemimpin atau penguasa yang laim, dan
menggantikan atau menempati empatrya

Dari makna kedua, manusia disebut khalifah atau orang yang berbeda
mymgﬁﬂﬂhdmkmﬁﬂmmmmm
dan sifatnya dibanding dengan mahluk lain yang mendahuluinya seperti
malaikat, syetan, jin dan alam semesta. Sedang di sisi lain, semua manusia
yangadadidurﬁahﬁiugaﬁdakmhh:dﬂlganmhm}mmhg
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}whﬁtedaptﬂa.niﬂmphgﬂwnmmﬂhjl@ﬂhghﬂﬂnﬂmpunﬂi
kemampuan yang berbeda, baik fisik, non fisik maupun intelektualnya, se-
mmhmwmmmmm
maka manusia disebut “khalifah” atau "orang yang berbeda®.

Eedmgdaﬁnuhumkeﬁga,mmdhebutﬂulﬂahfmmg
yaghautnh}kamumungnmnﬁaaiahhmlﬂukymgmm
selalu berubah dari waktu ke wakty, baik fisik maupun psikisnya, mental
spinitualnya, kemampuan intelektualnya dan sebagainya. Di sisi lain,
mmmﬁmﬁﬂmmmmwdm@m
Namun dalam pelaksanaannya, ada yang mengelolanya dengan baik,
tetapi ada pula yang merusak. Pada keadaan itulah manusia bisa disebut
“khalifah” dalam arti orang yang melaksanakan tugas pengelolaan alam dengan
baik”, dan juga dalam arti “orang yang merusak”.

Di samping itu, semua mamusia telah menyatakan diri beriman,
tunduk dan patuh kepada Allah ketika diciptakan olehNya. Namun
dahmpa‘kenﬂ:m&prmm,karmberﬁagaipengmm“unusmadaymg
kafir, tidak tunduk dan tidak patuh kepada Allah. Dalam keadaan inilah
manusia bisa disebut khalifah dalam anti “orang yang tidak menepati janji
atau ingkar” kepada Allah. Wa Allahu A'lam, ==
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